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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga pendidikan yang 

mempunyai karakteristik yang berbeda dari sekolah umum yaitu terdapat mata 

pelajaran produktif atau praktek yang mengutamakan pengembangan 

keterampilan siswa. Lulusan SMK dituntut memiliki keahlian dibidang tertentu 

serta dapat mengisi lowongan kerja yang ada sehingga pembelajaran di SMK 

sebesar 70 % diisi dengan praktek dan hanya 30 % teori (Rahmat & Syahni, 

2012). Sekolah Menengah Kejuruan memiliki beberapa program keahlian salah 

satunya adalah program keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian di 

SMKN 4 Garut. 

Program keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian merupakan jurusan 

yang menekankan pada keterampilan proses produksi hasil pertanian, salah 

satunya yaitu pada mata pelajaran Pengolahan Hasil Hewani. Kompetensi yang 

harus ditempuh oleh peserta didik pada mata pelajaran Produksi Hasil Hewani 

kelas XI di SMKN 4 Garut diantaranya menerapkan prinsip pengolahan susu.  

Berdasarkan kurikulum 2013 yang sudah diterapkan di SMKN 4 Garut, 

diharapkan pada kompetensi dasar menerapkan prinsip pengolahan susu ini 

peserta didik dapat berperan aktif baik individu ataupun kelompok terutama dalam 

mengolah dan mengembangkan bahan pangan lokal yang terdapat di lingkungan 

SMKN 4  Garut serta berpeluang untuk meningkatkan nilai ekonomi susu.    

Model pembelajaran yang diterapkan guru mata pelajaran Pengolahan Hasil 

Hewani dikelas XI SMKN 4 Garut adalah model pembelajaran berbasis produksi 

dimana kelompok siswa dituntut untuk menghasilkan produk dan bekerja secara 

produktif. Berdasarkan hasil observasi peneliti saat melaksanakan Program 

Pengalaman Lapangan (PPL) di SMKN 4 Garut, penerapan model pembelajaran 

berbasis produksi di SMKN 4 Garut belum terlaksana dengan baik, dimana sikap 

peserta didik selama melaksanakan kegiatan praktikum belum terorganisir dengan 

baik sehingga masih terdapat siswa yang pasif selama pembelajaran atau kegiatan 

praktikum. Selain itu, perencanaan guru dalam menerapkan model pembelajaran 
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berbasis produksi masih kurang, hal tersebut dapat dilihat dari sikap  guru yang 

masih kurang dalam mengontrol kegiatan praktikum siswa sehingga 
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keberhasilan siswa dalam pembelajaran belum tercapai dengan maksimal yang 

ditandai masih banyaknya siswa yang nilainya belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu 47,65%. Padahal berdasarkan penelitian 

Kuntoro (2013), penerapan model pembelajaran PBT dengan dua siklus dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, hal ini ditunjukkan pada siklus I 

yaitu 78,00%  sedangkan pada siklus ke II meningkat yaitu 84,68%. Selain itu, 

selama melaksanakan kegiatan praktikum di SMKN 4 Garut, peserta didik belum 

dibekali panduan atau sumber belajar yang mendukung dan hanya mengandalkan 

arahan dari guru. Ketersediaan sumber belajar juga merupakan salah satu 

penyebab ketercapaian proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian Citrawathi 

(2015), hasil belajar siswa yang menggunakan bantuan modul berorientasi siklus 

belajar 93,02% memiliki nilai sangat baik. 

Dalam rangka mendukung hasil belajar siswa dalam kompetensi dasar 

menerapkan prinsip pengolahan susu, diperlukan model pembelajaran yang dapat 

mendukung keterampilan dan keahlian siswa di dunia kerja /dunia industri di 

bidang pangan. Berdasarkan Susriyanti (2013) PBT merupakan salah satu model 

pembelajaran yang sudah diisyaratkan dalam kurikulum SMK dalam Landasan 

Program dan Pengembangan. Penelitian Handayani dkk (2016) memodifikasi 

PBT yang disebut dengan model pembelajaran Modified Production Based 

Training (Modified PBT).  Model pembelajaran Modified PBT ini dirancang 

seperti dunia kerja khususnya pada industri pangan. Produk olahan pangan yang 

dihasilkan pada model Modified PBT ini lebih mengacu kepada penciptaan 

produk yang mempunyai nilai ekonomis berorientasi pasar (Handayani dkk. 

2016). Selain penerapan model pembelajaran, keberhasilan proses pembelajaran 

ditentukan pula oleh ketersediaan sumber belajar yang mendukung proses 

pembelajaran, diantaranya yaitu penggunaan modul praktikum. 

Berdasarkan latar belakang diatas, untuk meningkatkan mutu dan hasil 

belajar siswa pada kompetensi dasar menerapkan prinsip pengolahan susu, 

peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran Modified Production Based 

Training dengan bantuan modul praktikum pada kompetensi dasar menerapkan 

prinsip pengolahan susu sebagai upaya untuk meningkatkan mutu dan hasil 
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belajar siswa serta menghasilkan lulusan yang profesional, produktif dan dilandasi 

dengan keterampilan berpikir secara kritis, kreatif, dan inovatif dalam menanggapi 

berbagai kondisi dilingkungan kerja.  

 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebabagai berikut : 

1. Belum tercapainya nilai KKM peserta didik pada proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran berbasis produksi  pada program keahlian 

Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian di SMK Negeri 4 Garut. 

2. Sumber belajar yang tersedia belum menunjang proses pembelajaran terutama 

pada saat kegiatan praktikum yaitu belum adanya pedoman bagi peserta didik 

dalam melaksanakan kegiatan praktikum 

3. Sikap peserta didik dalam melaksanakan praktikum belum terorganisir dengan 

baik dan masih terdapat siswa yang pasif selama melaksanakan praktikum 

 

1.3 Batasan Masalah Penelitian 

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian ini lebih terarah dan tidak 

terlalu luas ruang lingkupnya. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran Modified Production Based Training hanya dilakukan 

pada kompetensi dasar menerapkan prinsip pengolahan susu di kelas XI pada 

program keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian di SMK Negeri 4 

Garut 

2. Modul praktikum yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan modul 

berbasis produksi yang mengacu kepada silabus 2013 kelas XI Program 

Keahlian APHP SMK 4 Garut pada standar kompetensi menerapkan prinsip 

pengolahan susu 

3. Produk olahan susu yang dilakukan pada kompetensi dasar susu ini adalah 

produk dodol susu 
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4. Hasil belajar yang dievaluasi dalam penelitian meliputi aspek pengetahuan (tes 

tertulis), sikap (lembar penilaian peserta didik) dan keterampilan (penilaian 

praktikum).  

 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi : 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran berbasis Modified Production 

Based Training dengan menggunakan modul praktikum pada kompetensi dasar 

menerapkan prinsip pengolahan susu di kelas XI program keahlian Agribisnis 

Pengolahan Hasil Pertanian SMK Negeri 4 Garut ? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI APHP SMKN 4 Garut setelah 

diterapkan model pembelajaran berbasis Modified Production Based Training? 

3. Bagaimana sintaks model pembelajaran berbasis Modified Production Based 

Training dengan menggunakan modul praktikum  yang sesuai dengan 

kompetensi dasar menerapkan prinsip pengolahan susu menjadi produk dodol 

susu ?  

  

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Mengetahui penerapan model pembelajaran berbasis Modified Production 

Based Training dengan menggunakan modul praktikum pada kompetensi dasar 

menerapkan prinsip pengolahan susu di kelas XI program keahlian Agribisnis 

Pengolahan Hasil Pertanian SMK Negeri 4 Garut 

2. Mengetahui hasil belajar siswa kelas XI APHP SMKN 4 Garut setelah 

diterapkan model pembelajaran berbasis Modified Production Based Training 

3. Mengetahui sintaks model pembelajaran berbasis Modified Production Based 

Training dengan menggunakan modul praktikum  yang sesuai dengan 

kompetensi dasar menerapkan prinsip pengolahan susu menjadi produk dodol 

susu 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

 Mengetahui dan mengaplikasikan cara pembelajaran menggunakan model 

Modified PBT 

 Mengetahui pembuatan modul praktikum  

 

2. Bagi Siswa 

 Meningkatkan minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga 

siswa dapat memahami materi dengan baik 

 Siswa dapat lebih aktif dan lebih bisa menyerap pelajaran dengan baik karena 

pembelajaran diengkapi dengan modul yang didalamnya telah dilengkapi 

petunjuk untuk belajar mandiri.  

 Siswa dapat membangun kerja sama kelompok dengan baik karena proses 

pembelajaran memberikan gambaran yang mengacu kepada standar kerja di 

industri  

3. Bagi Guru 

 Memberikan informasi kepada guru APHP SMK Negeri 4 Garut untuk 

meningkatkan keterampilan memilih strategi pembelajaran yang sesuai dan 

inovatif yang sesuai dengan kebutuhan siswa agar memudahkan siswa dalam 

memahami materi.  

 Mendorong guru untuk menyediakan modul dalam pengembangan bahan ajar 

dan media pembelajaran bagi siswa.       

 

1.7 Struktur Organisasi Penelitian 

Sistematika penulisan penelitian ini meliputi : 

1. BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab ini memaparkan tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penjelasan judul penelitian, dan sistematika penulisan.  

2. BAB II KAJIAN PUSTAKA  
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Pada bab ini memaparkan tentang teori-teori yang mendukung proses 

penelitian yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian  

3. BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisi tentang metode penelitian, penjelasan istilah pada judul, 

data, sumber penelitian, populasi, sampel, teknik pengumpulan data, analisis 

instrumen penelitian, dan teknik analisis data.  

 

 

4. BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Temuan dan pembahasan meliputi hasil analisis instrumen, deskripsi data, 

analisis data, dan pembahasan hasil penelitian.  

5. BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI  

Pada bab ini berisi tentang simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

berupa implikasi dan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan.                                                


